


Disampaikan kepada yang terhormat: 

No. Unsur Pemerintah 
1.  Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB 
2.  Kepala Dinas Perdagangan Provinsi NTB 
3.  Kepala Dinas Koperasi dan UKM Provinsi NTB 
4.  Kepala Dinas Perikanan Kota Mataram 
5.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Bima 
6.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Dompu 
7.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lombok Timur 
8.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Sumbawa Barat 
9.  Sekretaris Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB 
10.  Kepala Bidang Perikanan Tangkap, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB 
11.  Kepala Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan (P2HP) Dislutkan Provinsi NTB 
12.  Kepala Bidang Pengawasan dan Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Dislutkan NTB 
13.  Kepala Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram 
14.  Kepala Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok 
15.  Kepala Pelabuhan Perikanan Teluk Awang 
16.  Kepala Satker PSDKP Labuhan Lombok 
17.  Kepala Unit Penyelenggara Pelabuhan (UPP) Kelas III Labuhan Lombok  
18.  Sub Koordinator Pengelolaan Sumber Daya Ikan dan Pengendalian Penangkapan Ikan, Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 
19.  Sub Koordinator Kapal Perikanan, Alat Penangkapan Ikan dan Kenelayanan, Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 
20.  Subkoordinator Pelabuhan Perikanan, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 
21.  Fungsional Perencana Madya pada Dislutkan Provinsi NTB 
22.  Kepala Desa Kore, Kecamatan Sanggar, Kabupaten Bima 
23.  Kepala Desa Seruni Mumbul, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur 
24. S Syahbandar Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok 
25.  Masdarul Helmi, S.St.Pi. 
26.  Muhamad Ichsan Wadi, S.Pi 
27.  Penyuluh Perikanan Kecamatan Pringgabaya 
 Unsur Nelayan 
28.  Ketua Koperasi Segara Harapan Jaya, Lombok Timur 
29.  Pengelola Koperasi Segara Harapan Jaya, Lombok Timur 
30.  Ketua Kelompok Nelayan Tuna Hasil Bersama Barokah, Lombok Timur 
31.  Ketua Kelompok Nelayan Tuna Najwa, Lombok Timur 
32.  Nelayan Tuna UD. Versace 



33.  HNSI Provinsi NTB 
34.  Nelayan Tuna Desa Kore, Kab. Bima 
 Unsur Supplier, Koperasi dan Industri 
35.  PT. Primo Indo Ikan, Bali  
36.  PT. Bagan Sukses Mandiri 
37.  PT. Edmar Mandiri Jaya 
38.  Pimpinan UD. Versace, Lombok Timur 
39.  Pimpinan UD. Baura 
40.  Pimpinan UD. Erpa Utama 
41.  Pimpinan CV. Lautan Mas 
42.  Supplier Tuna, Desa Kore  
43.  Pimpinan Asosiasi Perikanan Pole and Line and Handline Indonesia (AP2HI) 
 Unsur Akademisi 
44.  Dr. Nurliah (Fakultas Pertanian, Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Mataram) 
45.     Al Furqan, S.Pi.,M.Si. (FPIK Universitas 45 Mataram) 
 Unsur LSM 
46.  Yayasan Masyarakat Dan Perikanan Indonesia (MDPI) 
47.  Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN) 
48.  Koordinator WCS wilayah Nusa Tenggara Barat 
49.  Yayasan IPNLF Indonesia (YII) 
50.  MSC Indonesia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Lamiran 1. : Agenda Kegiatan 
Surat nomor : 005 /   17   /03/Dislutkan/2023 

 
AGENDA  

PERTEMUAN REGULER KOMITE PENGELOLAAN BERSAMA (KPBP) TUNA PROVINSI NTB 
GRAND LEGI HOTEL, 23 FEBRUARI 2023 

 
Waktu Kegiatan Keterangan Penanggung Jawab 

08:15 – 08:45 Registrasi  Panitia 

08:45 – 09:45 Pembukaan 
x Pembacaan do’a 
x Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
x Pengantar singkat kegiatan 
x Arahan dan Pembukaan Kegiatan 
 
 
 

60 Menit  
x DKP Prov. NTB 
x DKP Prov. NTB 
x Direktur MDPI 
x Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan Prov. NTB 
(MC DKP Prov. NTB) 

09:45 – 10:00 Foto bersama, dilanjutkan dengan  
Rehat Kopi 

 Panitia 

10:00 – 12:00 Panel Diskusi 120 menit  

10:00 – 10:30 
 
 
 
 
10:30 – 11:30 
 
 
 
11:30 – 12:00  

x Kebijakan Pengelolaan Perikanan di Provinsi NTB 
tahun 2023 dan rencana penyusunan Keputusan 
Gubernur tentang Komite Pengelola Bersama 
Perikanan Berkelanjutan di Provinsi NTB  

x Diseminasi rekomendasi hasil pertemuan ke-5 
implementasi Harvest Strategy Tuna di IAW dan 
Kondisi Perikanan Tuna di IOTC kepada stakeholder 
perikanan Tuna di Provinsi NTB   
 

x Diskusi 

30 menit 
 
 
 
 

60 menit 
 
 
 

30 menit 

Ketua KPBP Tuna Provinsi 
NTB 

 
 
 

PSDI-DJPT KKP 
 
 
 

Subkoordinator SDI dan 
Pengendalian Penangkapan 

Ikan Dislutkan. NTB 

12:00–13:00 ISHOMA 

13.00–14.30 Panel Diskusi 

13.10 – 13.30 
 
 
 
13.30 – 13.45 
 
 
 
 
 
13.45 – 14.00 

x Perkembangan pengumpulan data IFISH (MDPI dan 
AP2HI) dan aktivitas MDPI dalam mendukung 
pengelolaan perikanan tuna di provinsi NTB 

x Rekomendasi hasil pertemuan FGD Kondisi dan 
Tantangan Pengelolaan Tuna di IOTC dan rencana 
peningkatan akses pasar oleh Private Sector (Asosiasi 
Perikanan) sebagai upaya Perbaikan Perikanan HL 
dan PL di Nusa Tenggara Barat 

x Gambaran umum program Pengumpulan Data 
Perikanan dalam Mendukung Pengelolaan Perikanan 
di Provinsi NTB 

20 menit 
 
 

  
15 menit 

 
 
 
 
 

15 menit 

MDPI 
 
 
 

AP2HI 
 

 
 
 
 

YKAN 



Waktu Kegiatan Keterangan Penanggung Jawab 

 
14.00 – 14.30 
 
14:30 – 15:15 

x Hasil penelitian terkait karakteristik biologi tuna sirip 
kuning yang tertangkap di Samudera Hindia (WPP 
573) 
 
 

x Diskusi 

 
 

30 menit 
 

45 menit 

 
 

Ilmu Kelautan UNRAM 
 

FPIK Univ 45 Mataram 

  
 
 
 

  

15.15 – 15.30 Rehat Kopi 15 Menit Panitia 

15.30-16.30 Evaluasi program kerja KPBP Tuna Provinsi NTB tahun 
2022-2024 

60 menit Ketua KPBP Tuna Provinsi 
NTB  

16.30-16.40 Penutup 10 menit DKP Prov. NTB 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lamiran 2. : Alokasi Peserta 
Surat nomor : 005 /  17   /03/Dislutkan/2023 

 

No. Unsur Pemerintah Jumlah 
(Orang) 

1.  Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB 1 
2.  Kepala Dinas Perdagangan Provinsi NTB 1 
3.  Kepala Dinas Koperasi dan UKM Provinsi NTB 1 
4.  Kepala Dinas Perikanan Kota Mataram 1 
5.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Bima 1 
6.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Dompu 1 
7.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lombok Timur 1 
8.  Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Sumbawa Barat 1 
9.  Sekretaris Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB 1 
10.  Kepala Bidang Perikanan Tangkap, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB 1 
11.  Kepala Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan (P2HP) Dislutkan Provinsi 

NTB 
1 

12.  Kepala Bidang Pengawasan dan Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 
Dislutkan NTB 

1 

13.  Kepala Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok 1 
14.  Kepala Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Mataram 1 
15.  Kepala Pelabuhan Perikanan Teluk Awang 1  
16.  Kepala Satker PSDKP Labuhan Lombok 1 
17.  Kepala Unit Penyelenggara Pelabuhan (UPP) Kelas III Labuhan Lombok  1 
18.  Sub Koordinator Pengelolaan Sumber Daya Ikan dan Pengendalian Penangkapan Ikan, 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 
1 

19.  Sub Koordinator Kapal Perikanan, Alat Penangkapan Ikan dan Kenelayanan, Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

1 

20.  Subkoordinator Pelabuhan Perikanan, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa 
Tenggara Barat 

1 

21.  Munadi, S.Pi - Fungsional Perencana Madya pada Dislutkan Provinsi NTB 1 
22.  Kepala Desa Kore, Kecamatan Sanggar, Kabupaten Bima 1 
23.  Kepala Desa Seruni Mumbul, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur 1 
24. S Syahbandar Pelabuhan Perikanan Labuhan Lombok 1 
25.  Masdarul Helmi, S.St.Pi. 1 
26.  Muhamad Ichsan Wadi, S.Pi 1 
27.  Penyuluh Perikanan Kecamatan Pringgabaya 1 

   



UNSUR NELAYAN 
28.  Ketua Koperasi Segara Harapan Jaya, Lombok Timur 1 
29.  Pengelola Koperasi Segara Harapan Jaya, Lombok Timur 1 
30.  Ketua Kelompok Nelayan Tuna Hasil Bersama Barokah, Lombok Timur 1 
31.  Ketua Kelompok Nelayan Tuna Najwa, Lombok Timur 1 
32.  Nelayan Tuna UD. Versace 1 
33.  HNSI Provinsi NTB 1 
34.  Nelayan Tuna Desa Kore, Kab. Bima 3 

 
UNSUR SUPPLIER, KOPERASI DAN INDUSTRI 

 

35.  PT. Primo Indo Ikan, Bali  1 
36.  PT. Bagan Sukses Mandiri 1 
37.  PT. Edmar Mandiri Jaya 1 
38.  Pimpinan UD. Versace, Lombok Timur 1 
39.  Pimpinan UD. Baura 1 
40.  Pimpinan UD. Erpa Utama 1 
41.  Pimpinan CV. Lautan Mas 1 
42.  Supplier Tuna, Desa Kore  1 
43.  Pimpinan Asosiasi Perikanan Pole and Line and Handline Indonesia (AP2HI) 1 

UNSUR AKADEMISI 
44.  Dr. Nurliah (Fakultas Pertanian, Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Mataram) 1 
45.     Al Furqan, S.Pi.,M.Si. (FPIK Universitas 45 Mataram) 1 

UNSUR LSM 
46.  Yayasan Masyarakat Dan Perikanan Indonesia (MDPI) 4 
47.  Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN) 1 
48.  Koordinator WCS wilayah Nusa Tenggara Barat 1 
49.  Yayasan IPNLF Indonesia (YII) 1 
50.  MSC Indonesia 1 

 
*Jumlah peserta 55 Orang 
 

 

 

 

 

 



Pelaksana dan Pembiayaan 

Pelaksana kegiatan pertemuan ini adalah Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB, dengan dukungan 
pembiayaan oleh Yayasan MDPI. Panitia akan memberikan dukungan pembiayaan kegiatan selama pertemuan 
berupa tempat kegiatan, paket akomodasi, transportasi dan kebutuhan pertemuan, adapun detail pembiayaan adalah 
sebagai berikut: 
1. Dana untuk uang harian sesuai standar MDPI, biaya transportasi lokal (bukan sewa mobil) dan akomodasi 

untuk pemerintah daerah, akademisi dan nelayan. Khusus untuk akomodasi, MDPI akan menyiapkan untuk 
peserta kegiatan dari luar pulau Lombok (sharing room). 

2. Biaya transportasi lokal/umum (bukan sewa mobil) dan akomodasi (sharing room) untuk perwakilan 
pengumpul ikan tuna. 

3. Bagi perusahaan processing perikanan, eksportir, asosiasi Industri Perikanan dan organisasi non-
pemerintah (NGO)/Himpunan hadir dengan pendanaan dari organisasi masing-masing. 

 
Adapun beberapa hal yang perlu diketahui adalah sebagai berikut: 

 
1. Akomodasi yang disediakan oleh panitia diperuntukan kepada peserta dari luar Pulau Lombok. Untuk itu, 

diperlukan konfirmasi kehadiran dari peserta yang akan tinggal di hotel paling telat 21 Februari 2023. 
Konfirmasi tersebut bisa disampaikan kepada Sdri. Santri Dinalhusna (HP: +62 852-3773-1427 via 
telp/sms/WA) (surat perintah tugas dilampirkan. Check-in tanggal 22 Februari 2023 pukul 14:00 dan check-
out 24 Februari 2023 pukul 12:00 waktu setempat). 

2. Transportasi lokal yang diberikan adalah transportasi regular/umum (bukan sewa mobil) pergi dan pulang, 
dan akan dibayarkan saat pertemuan selesai. 

3. Konsumsi yang disediakan panitia untuk seluruh peserta adalah konsumsi saat pertemuan, yaitu 2 kali Coffee 
Break dan 1 kali Makan Siang.  

4. Bagi peserta yang hadir namun tidak tercantum dalam undangan, dan/lebih dari alokasi daftar peserta, 
maka panitia tidak dapat menanggung apapun. 
 

 

 



NOTULEN PERTEMUAN REGULER  
KOMITE PENGELOLA BERSAMA PERIKANAN (KPBP) TUNA  

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 
 

Hotel Grand Legi Mataram, 23 Februari 2023 
 

A. PEMBUKAAN 
 Acara pembukaan dimulai dengan pembacaan doa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya.  Acara 

kemudian dilanjutkan dengan pemaparan singkat oleh Direktur Yayasan MDPI (Ibu Yasmine 
Simbolon) yang menjabarkan beberapa isu perikanan tuna antara lain perihal legalitas armada 
perikanan tuna dan kapasitas usaha.  Selain itu dijabarkan juga beberapa kegitan yang sudah 
dilaksanakan oleh MDPI di NTB antara lain:  

a. Pengukuran kapal perikanan di Kore dan Ampenan yang dibantu fasilitas pengukuran 
kapalnya 

b. Bimtek SKN Nelayan 
c. Sosialisasi elogbook  
d. Training CPIB dan pembagian life jacket 
e. Literasi manajemen keuangan keluarga/Koperasi nelayan 

 
Acara dibuka oleh Kadislutkan NTB dan dalam arahannya Kadislutkan NTB memberi beberapa 
arahan sebagai berikut: 

a. Mengapresiasi MDPI yang sudah berkontribusi untuk pembangunan perikanan di NTB 
khususnya pada pengelolaan perikanan tuna 

b. Pertemuan KPBP Tuna diharapakan mampu menjadi forum untuk menampung permasalahan 
dan menyajikan solusi terhadap pengelolaan perikanan tuna di Provinsi NTB. 

Dalam sambutannya Kadislutkan NTB juga menyampaikan materi dengan tema “PENGELOLAAN 
KELAUTAN DAN PERIKANAN NUSA TENGGARA BARAT”, dengan subtansi materi (detail materi 
terlampir): 
1. Target dan capaian kinerja Dislutkan NTB tahun 2021 – 2022 

a. Semua stakeholder (NGO, Akademisi & pelaku usaha) diharapkan dapat memberikan 
kontribusi untuk pencapain target kinerja pembangunan kelautan dan perikanan di NTB 

2. Perkembangan produksi perikanan di Provinsi NTB 2019 - 2022 
3. Rencana kinerja Dislutkan NTB tahun 2023 (Produksi, PDRB dan indeks konsumsi ikan) 
4. Produksi perikanan tuna NTB tahun 2019 – 2022 
5. Tantangan pengelolaan tuna di NTB 
6. Perizinan kapal perikanan 
 
Rangkaian acara pembukaan selanjutnya adalah penyerahan secara simbolik Pas Kecil Kapal 
Perikanan kepada nelayan Kore Kabupaten Bima oleh Kadislutkan NTB, perwakilan Direktur 
Pengelolaan SDI KKP dan Kepala Bidang Perikanan Tangkap-Dislutakan NTB yang didampingi oleh 
Direktur Yayasan MDPI. Harapannya, bagian ini menjadi penyemangat untuk nelayan lainnya agar 
memiliki dokumen pas kapal. 
 

B. PENYAMPAIAN MATERI SESI - 1 
 NARASUMBER  1 : Ir. SASI RUSTANDI, M.Si (KEPALA BIDANG PERIKANAN TANGKAP) 
 JUDUL MATERI : Kebijakan Pengelolaan Perikanan di Provinsi NTB tahun 2023 dan rencana 

penyusunan Keputusan Gubernur tentang Komite Pengelola Bersama Perikanan Berkelanjutan di 
Provinsi NTB  
 

 MODERATOR    : SUB-KOORDINATOR PENGELOLAAN SDI DAN PENGENDALIAN 
PENANGKAPAN IKAN 

 SUBTANSI MATERI (materi terlampir): 
a. Peta wilayah perikanan kelautan Provinsi NTB 
b. Kewenangan pengelolaan Wilayah Pengelolaan Perikanan Provinsi NTB (WPP 513 dan 713) 
c. Produksi perikanan tuna di provinsi NTB Tahun 2019 – 2022 (Produksi Pelabuhan dan Non 

Pelabuhan) 



d. Sasaran pengelolaan kolaboratif perikanan tuna  
e. Dokumentasi aktivitas pelaksanaan pengelolaan kolaboratif perikanan tuna di NTB (Launching 

SAMSAT Perizinan, Gerai Perizinan, Pembinaan nelayan dan pelaku usaha, validasi statistik PT, 
Bimtek CPIB dan pengumpulan data). 

f. Tantangan pengelolaan tuna di Provinsi NTB (perizinan, rumpon, SKN, BBM, SDM dan 
Investasi) 

g. Konsep rencana aksi pengelolaan perikanan tuna, tongkol, cakalang berkelanjutan di Provinsi 
NTB 

h. Rekomendasi pengelolaan kolaboratif perikanan tuna NTB.  
  

 NARASUMBER  2  : HARY KRISTIANTO – DIREKTORAT PENGELOLAAN SDI - DJPT 
 JUDUL MATERI : Diseminasi rekomendasi hasil pertemuan ke-5 implementasi Harvest Strategy Tuna 

di IAW dan Kondisi Perikanan Tuna di IOTC kepada stakeholder perikanan Tuna di Provinsi NTB   
 

 MODERATOR    : SUB-KOORDINATOR PENGELOLAAN SDI DAN PENGENDALIAN 
PENANGKAPAN IKAN 

 SUBTANSI MATERI (materi terlampir): 
a. Skema Harvest Strategy (objectives, performance indicator, limit triger and target, monitoring, 

stock assesment and decision rules) 
b. Gambaran (ilustrasi) harvest strategy – biomassa asli, limit & target titik referensi dan kuota 

individual 
c. Management strategy evaluation  
d. Komponen harvest strategy (tujuan pengelolaan, tujuan pengelolaan operasional, monitoring, 

analisis, harvest control rules dan tindakan pengelolaan) 
e. Status dan saran pengelolaan – Tuna Sirip Kuning over fishing (simulasi-simulasi pengurangan 

hasil tangkapan (60 % dan 80 %) untuk mencapai BMSY) 
f. Status dan saran pengelolaan – Tuna Mata Besar over fishing (mempertahankan hasil tangkan 

dibawah 10 % dari tahun 2018 untuk mencapai BMSY) 
g. Status dan saran pengelolaan – Skipjack (situasi stock masih bagus namun tidak boleh melebihi 

batas penangkapan yang sudah disepakati) 
h. Rencana pengelolaan perikanan tuna, cakalang dan tongkol 
i. Trajektori proses penyusunan dokumen harvest strategy tuna Indonesia 
j. Pertemuan-pertemuan dalam rangka penyusunan dan impelementasi HS 
k. Point-point rekomendasi pertemuan stakeholder implementasi HS ke-5 
l. Rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan (menyepakati TRP dan HCR, melakukan review 

dokumen HS, melegalisasi HS, melaksanakan monitoring) 
 

 DISKUSI  DAN TANYA JAWAB SESI 1 
 1. Dinas Koperasi Provinsi NTB (Ibu Irene) 

a.  Dinas Koperasi NTB mendorong penguatan kelembagaan nelayan melalui pembentukan 
Koperasi Nelayan  

b. Dinas Koperasi memfasilitasi Koperasi dalam rangka pengelolaan SPDN melalui program 
SOLUSI (Solar Untuk Koperasi). 

 2. Dinas Perdagangan Provinsi NTB (Rahmat wira putra) 
 a. Eksport produk perikanan dieksport melalui Bali atau Surabaya 

b. Apakah memungkinkan KPBP menyediakan data produk Tuna NTB agar Dinas 
Perdagangan dapat memfasilitasi eksport produk tuna NTB 

c. Sertifikasi produk tuna diperlukan dalam rangka eksport  
 

 3. Firdaus (Dislutkan Kab. Bima) 
 a. Masyarakat nelayan belum memahami terkait pemasangan rumpon 

b. Perlu adanya sosialisasi tentang jalur penangkapan dan perizinan 
c. Apresiasi kepada MDPI yang sudah melaksanakan fasilitasi pengukuran kapal perikanan 
d. Pendataan perikanan masih sangat minim karena kurangnya jumlah Pelabuhan Perikanan 
e. Perizinan kapal perikanan belum disosialisasikan dengan masif sampai tingkat nelayan 
f. Regulasi HS diharapkan juga memperhatikan faktor sosial ekonomi  

 TANGGAPAN ATAS PERTANYAAN DAN DISKUSI SESI - 1 



 Ir. Sasi Rustandi: 
 a. Dislutkan NTB juga mendorong kelompok nelayan untuk dapat ditingkatkan kapasitas 

kelembagaan nelayan menjadi koperasi nelayan agar dapat mengakses bantuan-bantuan dari 
KKP 

b. Data produksi perikanan tuna tersedia di Dislutkan NTB apabila diperlukan dapat diberikan 
untuk keperluan promosi dalam rangka eksport 

c. Sertifikasi akan dilakukan dengan keja sama dengan semua stakeholder (BKIPM, Mitra dll) 
d. Potensi konflik nelayan terjadi karena kurangnya pengetahuan nelayan dan kurangnya 

komunikasi antar nelayan.  Terkait hal tersebut KPBP kedepan akan melakukan temu 
lapangan dalam skala kecil untuk mengedukasi nelayan terkait jalur penangkapan dan 
perizinan. 

e. Semua pihak diharapkan dapat mengedukasi nelayan untuk melengkapi legalitas usahanya 
(merubah mindset nelayan bahwa perizinan tidak memberatkan tapi hal yang dibutuhkan) 

 Hary Kristianto: 
 a. Sangat disarankan nelayan kecil membentuk koperasi dalam rangka perizinan rumpon karena 

akan lebih mempermudah proses tracking kepemilikan rumpon 
b. Tantangan implementasi peraturan pemerintah adalah mentalitas masyarakat, mindset dan 

kebiasaan, karena secara umum kualitas SDM masyarakat khususnya nelayan masih sangat 
rendah.   

c. Pemerintah memiliki keterbatasan dalam hal mensosialisasikan regulasi sampai ke level 
nelayan yang sebarannya sangat luas.  Untuk itu masing-masing pihak akademisi, NGO 
diharapkan juga berpartisifasi mensosialisasikan regulasi-regulasi pemerintah yang terkait 
serta mendorong masyarakat nelayan untuk mencari informasi tentang kebijakan pada 
sektor perikanan melalui teknologi informasi yang dimiliki (HP).  

C. PENYAMPAIAN MATERI SESI - 2 
 NARASUMBER     : MDPI (Putra Satria Timur) 
 JUDUL MATERI  : Perkembangan pengumpulan data IFISH (MDPI dan AP2HI) dan aktivitas MDPI 

dalam mendukung pengelolaan perikanan tuna di provinsi NTB 
 MODERATOR     :  Nurliah 
 SUBTANSI MATERI: 

a. Peta Lokasi kerja MDPI 2022 
b. Lokasi Pengumpulan data (site lokasi PP Labuhan Lombok dan Kore Bima) 
c. Update informasi pengumpulan data perikanan tuna 
b. Komposisi tangkapan spesies tuna 2022 
c. Frekuesnsi panjang tuna sirip kuning 
d. Frekuesnsi panjang tuna mata besar 
e. Frekuesnsi panjang cakalang 
f. Frekuesnsi panjang albacore 
d. Lokasi penangkapan ikan tuna 2022 
e. Dokumentasi pengumpulan data 
f. Dokumentasi kegiatan pendampingan komunitas dan penguatan kelembagaan (kunjungan 

KPBP, pembentukan koperasi, pendampingan perizinan dan pendampingan koperasi) 
g. Support SAMSAT Perizinan KP  
h. Dokumentasi fasilitasi pengukuran kapal 
i. Fasilitasi/pendampingan pengelolaan keuangan melalui GAME SIKOMPAS NELAYAN  
j. Dokumentasi rangkaian kegiatan memperingati hari perikanan dunia 2022 

 NARASUMBER     : AP2HI (Herman) 
 JUDUL MATERI : Rekomendasi hasil pertemuan FGD Kondisi dan Tantangan Pengelolaan Tuna di 

IOTC dan rencana peningkatan akses pasar oleh Private Sector (Asosiasi Perikanan) sebagai upaya 
Perbaikan Perikanan HL dan PL di Nusa Tenggara Barat 

 MODERATOR:  Dr. Nurliah, Ilmu Kelautan Universitas Mataram 
 SUBTANSI MATERI: 
 a. Update kegiatan AP2HI 2022 – 2023 

- Pendataan (port sampling) 
- FGD kondisi dan tantangan IOTC 
- Bimtek SKPI dan sertifikasi CPIB 
- Registrasi KP di Kore-Bima bersama MDPI 



b. Rekomendasi kondisi dan tantangan FGD IOTC 
- Pendataan (peningkatan pendataan, format standar, data review, rekonstruksi data, 

validasi) 
- Management (perizinan rumpon, social ekonomi, persiapan matang sebelum IOTC dan 

sinkronisasi data) 
c. Rencana peningkatan akses pasar oleh provate sector 

- Profil FIP tonda SKJ/YFT 
- Profil FIP SKJ HL (Handline) 
- Meneruskan FIP action plant 
- MSC untuk IOTC SKJ HL 
- MSC untuk IOTC SKJ PL (pole and line) 

 NARASUMBER : UNRAM (Dr. Soraya Gigentika, S.Pi., M.Si) 
 JUDUL MATERI: Hasil penelitian terkait karakteristik biologi tuna sirip kuning yang tertangkap di 

Samudera Hindia (WPP 573) 
 MODERATOR     :  Nurliah 
 SUBTANSI MATERI: 
 a. Submit - Publikasi internasional SCOPUS karakteristik biologi tuna sirip kuning yang 

tertangkap di Samudera Hindia (WPP 573) 
b. YFT target utama penangkapan nomor dua di dunia setelah cakalang 
c. YFT di Samudera Hindia terindikasi overfishing tahun 2017 – 2021 
d. Provinsi NTB→WPP 573 produksi YFT meningkat tahun 2011 – 2021  
e. Metode penelitian  

- Lokasi (PP Labuhan Lombok) 2017 – 2021 
- Metode pengumpulan data (statified sampling dan systematic sampling) 
- Analisis data (length frequency nalysis, analisis hubungan panjang – berat, parameter 

pertumbuhan, mortality, exploitation, length at the first capture) 
f. Peta lokasi penangkapan ikan tuna bagi nelayan yang mendaratkan hasil tangkapan di PP 

Labuhan Lombok (Pancing ulur, mata pancing 3 & 4 dan 9 & 10). 
g. Hasil analisis hubungan panjang – berat (pertumbuhan panjang lebih cepat dari berat) 
h. YFT yang didaratkan di PP Labuhan Lombok didominasi oleh spesies YFT yang belum 

dewasa <100 cm. Jika di rata-ratakan, ukuran yang tertangkap yaitu 65 cm (belum pernah 
memijah) 

i. Rekomendasi hasil kajian: 
- Pengaturan waktu penangkapan dan lokasi penangkapan 
- Pengaturan ukuran mata pancing 
- Pengaturan ukuran ikan yang boleh ditangkap 
- Optimalisasi unit penangkapan ikan tuna 
Rekomendasi kajian ini merupakan rekomendasi yang hanya bersifat dari satu aspek (yaitu 
kajian ini saja). Untuk mendapatkan rekomendasi secara menyeluruh, perlu adanya kajian 
lanjutan terkait aspek social dan ekonomi, sehingga informasi yang didapatkan menjadi 
komprehensif, dan rekomendasi yang di hasilkan menjadi lebih baik 

 
 DISKUSI DAN TANYA JAWAB SESI – 2 

 
 1. Dinas Perdagangan Provinsi NTB (Rahmat Wira Putra) 

Mengapa lokasi pendataan hanya dilakukan di perairan bagian selatan? 
 

 2. Wildan (MDPI) 
- Apresiasi untuk akamedisi Unram yang telah melakukan kajian perikanan tuna YFT 
- Bagaimana langkah-langkah praktis agar hasil kajian akademisi Unram dapat 

diimplementasikan oleh semua pihak (nelayan, suplier dan pemerintah) 
3. BKIPM Mataram 

- Nelayan juga perlu untuk diedukasi tentang cara mempertahankan mutu ikan tuna agar 
dapat diterima oleh buyer  

 
 

 



 TANGGAPAN ATAS PERTANYAAN DAN DISKUSI SESI - 2 
 1. Soraya Gigentika 
 a. Secara umum tuna ditangkap di WPP 573 dan 713, sampling data dilakukan di bagian 

selatan adalah untuk mengkaji daya dukung perikanan tuna di Samudera Hindia dan 
memang berdasarkan data yang tersedia perikanan tuna wilayah selatan lebih melimpah 
ketersediaannya 

b. Harusnya nelayan memiliki kesadaran untuk menangkap ikan dengan ukuran yang lebih 
besar dengan mengubah ukuran mata pancing (untuk alat tangkap pancing ulur) dan 
memperpanjang tali pancing agar ikan yang tertangkap adalah ikan yang berada di perairan 
dalam yang ukurannya lebih besar.  Menentukan area-area yang vital bagi perikanan tuna 
(spawning area dll) 

c. Bagi suplier seyogyanya dapat berkontribusi dengan membeli ikan-ikan yang berukuran 
besar, untuk mendorong nelayan menangkap ikan tuna dengan ukuran yang sudah dewasa. 
 

 2. Timur Putra (MDPI) 
 a. Penangkapan tuna lebih banyak di lakukan di WPP 573. Tuna menyukai perairan yang 

dalam sedangkan WPP 713 cenderung dangkal 
b. MDPI memfasilitasi nelayan untuk mendapatkan informasi dan keterampilan nelayan untuk 

mempertahankan mutu ikan.  Namun yang paling krusial adalah ketersediaan es sebagai 
bahan untuk mempertahankan mutu ikan. 
 

 3. AP2HI (Herman) 
 a. Asosiasi bersama berkolaborasi dengan mitra lainnya melakukan pelatihan-pelatihan dalam 

rangka memberi pemahaman dan keterampilan bagi nelayan untuk bisa menerapkan prinsip-
prinsip penanganan ikan yang baik. 

b. Nelayan semakin menyadari bahwa jumlah hasil tangkapan yang didominasi oleh ikan kecil 
akan lebih banyak yang berkualitas BS (kualitas rendah) dengan konsekuensi harga rendah. 
 

 4. Nelayan Kore-Bima 
a. Walaupun nelayan Kore secara geografis lebih dekat dengan WPP 713 tapi nelayan Kore 

jika memancing tuna ke wilayah selatan 
 

D. EVALUASI PROGRAM KERJA KPBP TUNA PROVINSI NTB TAHUN 2022-2024 
 NARASUMBER      : Ketua KPBP Tuna NTB (Ir. Sasi Rustandi, M.Si) 
 MODERATOR       : Riza MDPI 
  

a. Pekerjaan Rumah KPBP di tahun ini adalah menyusun profil perikanan tuna di provinsi Nusa 
Tenggara Barat 

b. Kegiatan yang krusial yang belum dan akan dilaksanakan dalam waktu dekat adalah Bimtek 
identifikasi ikan bagi nelayan dan petugas pendataan Kab/Kota  

c. Salah satu prioritas kegiatan adalah fasilitasi perizinan rumpon 
d. Hasil kajian ilmiah akan menjadi basis kebijakan dalam rangka pengelolaan perikanan tuna 
 

 Wildan (MDPI) 
  

a. MDPI mendukung terkait dengan penyusunan Perda pengelolaan perikanan berkelanjutan di 
NTB, dalam konteks menerapkan HS 

b. Nelayan kore dan kilo antusias untuk melengkapi legalitas armada penangkapannya. 
c. Mensosialisasikan mindset kualitas lebih baik dari kuantitas kepada nelayan sebagai salah 

satu upaya untuk perikanan berkelanjutan 
 

 Bq. Yuli (Kasubag Program dan Pelaporan – Dislutkan NTB) 
 a. Bagaimana upaya KPBP dalam rangka pemulihan atau merehabilitasi kondisi perairan yang 

dalam rencana aksi KPBP belum terakomodir 
 

 Ketua KPBP – Ir. Sasi Rustandi, M.Si 
 a. Rencana aksi komite disesuaikan dengan kebijakan-kebijakan dalam regulasi yang berlaku 



secara nasional.  Saat ini komite masih menunggu regulasi HS yang masih di bahas pada 
tingkat pusat.   

b. Hasil-hasil kajian ilmiah akan menjadi khazanah keilmuan yang membantu pemerintah 
menentukan kebijakan yang tepat dalam rangka pengelolaan kelautan dan perikanan. 
Dengan mengumpulkan data, membuat kajian ilmiah, merupakan salah satu upaya dalam 
mendukung sumbangsih perbaikan stock di IOTC. 
 

H PENUTUP 
  

Acara Pertemuan Reguler KPBP Tuna NTB ditutup oleh Ketua KPBP Tuna Provinsi NTB yang juga 
merupakan Kepala Bidang Perikanan Tangkap didampingi oleh Direktur Yayasan MDPI.    
a. Dalam acara penutupan ini Ibu Direktur Yayasan MDPI Yasmine Simbolon menyampaikan 

bagaimana menyederhanakan bahasa-bahasa akademik agar dapat dimengerti oleh semua pihak 
sehingga hasil kajian akademik dapat diimplementasikan secara praktis.   Terutama untuk 
nelayan sebisa mungkin regulasi yang tersusun harus dapat dipahami oleh nelayan.  

 
b. Ketua KPBP Tuna NTB - Ir. Sasi Rustandi, M.Si sebelum menutup acara secara resmi 

menyampaikan beberapa poin diantaranya adalah: 
- Mengelola perikanan harus dilakukan secara kolaboratif. 
- Perkembangan dalam sektor perikanan tangkap akan selalu dibahas dengan semua 

stakeholder. 
 
Sebelum menutup acara Ketua KPBP Tuna NTB juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih 
kepada seluruh peserta yang telah aktif mengikuti kegiatan serta memberikan masukan dan saran 
agar kinerja KPBP Tuna NTB ke depan lebih baik.   
 

 

  



                                           

Rencana Kerja KPBP Tuna Provinsi NTB 2022-2024 

No Kategori Isu Rencana Kerja Target Pelaksana Tahun Keterangan 

1. 

Peningkatan 
kualitas dan 
Pengumpulan 
data 
Perikanan 
Tuna 

1. Masih diperlukan data 
primer perikanan tuna 
pancing ulur dalam 
mendukung penyusunan 
Harvest Strategy 
2. Diperlukan data 
pendukung sebagai 
referensi validasi Data 
Statistik Provinsi NTB 
3. Perlu perluasan 
cakupan wilayah 
pendataan di Pulau 
Sumbawa 
4. Bukti penangkapan 
ikan oleh nelayan masih 
belum cukup terkait 
interaksi dengan 
ETP/ERS serta area 
penangkapan 
5. Masih minimnya 
informasi dan data 
ekonomi nelayan 
6. Belum adanya 
gambaran umum profil 
perikanan Tuna di NTB  
7. Kendala identifikasi 
operator statistic, 
dikarenakan jarang 
melakukan kunjungan 
lapangan 
 

1. Pengumpulan data 
perikanan di perusahaan 
anggota KPBP Tuna 
2. Validasi data statistik 
Perikanan Tangkap 
Provinsi NTB 
3. Pengumpulan data 
dilakukan di daerah hasil 
rekomendasi assessment 
(Kore, Kab. Bima) dan 
Sape 
4. Penempatan teknologi 
monitoring Kamera dan 
tracking system on 
board 
5. Indentifikasi dan 
pengumpulan data 
ekonomi nelayan yang 
mencakup modal, harga 
ikan, dan penghasilan  
6.  Lanjutan penulisan 
Profil Tuna NTB dan 
kegiatan Kunjungan ke 
pulau Sumbawa dalam 
rangka memperkaya 
referensi/informasi 
dalam penulisan profil 
Tuna 
7.  Adanya 
Pelatihan/Bimtek 
Identifikasi ikan 
8. Sosialisasi Logbook 
dan e-Logbook 

1. Pengumpulan data 
dapat dilakukan di 
Perusahaan anggota 
KPBP Tuna 
2. Diharapkan dapat 
dilakukan validasi data 
statistik 2 kali dalam 1 
tahun 
3. Pengumpulan data 
dapat dilakukan di 
Kore, Kabupaten Bima 
4. Terpasangnya 
masing-masing 2 alat, 
dengan target 20 trip 
di NTB 
5. Terdapat 50 kapal 
diperoleh informasi 
harga ikan dan 
penghasilan dalam 1 
trip 
6. Adanya Profil Tuna 
7. Terlaksananya 
Pelatihan/Bimtek 
Identifikasi ikan 1 kali 
dalam setahun 

DKP Provinsi NTB, 
DKP Kab/Kota, 
BKIPM, MDPI, AP2HI, 
UD. Versace, UD. 
Lautan Mas, UD. 
Baura, UD. Rizky 
Bersama, UD. Erpa 
Utama serta nelayan 
anggotanya. (Mitra 
Supplier Nelayan Kore) 

2022-
2024 

1.  Terlaksana  
2.  Terlaksana 
3.  Sedang 

berjalan 
4.  Sedang 

berjalan 
(camera on 
board dan spot 
trace 

5.  Sedang 
berjalan 

6.  Sedang proses 
penulisan 

7.  Belum 
terlaksana 

8.  Terlaksana 
5/12/2022 

2. 

Peningkatan 
legalitas 
kapal 
perikanan 

1. Dengan adanya 
aturan baru, 
perizinan melalui 
OSS masih banyak 

1. Optimalisasi 
Pengurusan pas kecil, , 
TDKP,  eBKP, 
SIUP/SIPI, Penandaan 

1. 30 nelayan memiliki 
NPWP, NIB, pas Kecil 
dan TDKP 
2. Akselarasi 

Leader ; Ketua KPBP 
Tuna 
 
DKP Provinsi NTB, 

2022-
2024 

1. Sedang 
berjalan, dan 
telah launching 
juga di Tanjung 



                                           

melalui 
Pendaftaran 
Kapal 
(NPWP, NIB, 
Pas Kecil, 
TDKP, SIUP/ 
SIPI, 
Penandaan 
Kapal)  

kendala 
2. Belum adanya 

rumpon yang 
memiliki Izin 

3. Beulm adanya 
Penandaan Kapal 
Perikanan di NTB 

kapal perikanan melalui 
SAMSAT Kapal 
Perikanan 
(mendekatkan ke 
Central 
Nelayan/Pelabuhan di 
NTB). 
2. Infografis mengenai 
Proses/Alur Pengurusan 
Legalitas Kapal dari awal 
sampai akhir. 
3. Sosialisasi Perizinan 
dan Pendaftaran Izin 
rumpon 
4. Menyusun surat 
Rekomendasi ke Mentri 
KP mengenai kebijakan 
yang berat untuk 
dilasanakan. 

pengurusan SIUP/SIPI, 
3. Terlaksananya 
sosialisasi penandaan 
kapal perikanan 
4. Adanya 1 rumpon 
yang berizin 

DPMPTSP Prov. NTB, 
DKP Kab. Lombok 
Timur, DKP Kab. 
Sumbawa, KSOP, 
KUPP, MDPI, WCS, 
HNSI, Kepala 
Desa/Lurah 

Luar, 
8/12/2022 

2. Telah selesai 
dan digunakan 
saat pelucuran 
SAMSAT di 
tanjung Luar, 
Lotim. 

3.  Telah 
dilakukan 
secara daring 
saat berbagi 
pengalaman 
pengurusan 
PKKPRL dan 
SIPR 

4. Dilakukan 
tahun 2022 

3. 

Peningkatan 
Kapasitas 
Anggota 
KPBP Tuna 

1. Masih banyak 
nelayan yang belum 
memiliki SKK dan 
BST untuk 
menunjang 
keselamatan kerja 
nelayan 

2. Kualitas ikan masih 
banyak ditemukan 
memiliki kualitas 
rendah  

3. Peningkatan 
kemampuan nelayan 
dalam pengelolaan 
keuangan 

4. Operator Industri 
dalam pengurusan 
Perizinan masih 
banyak yang belum 
begitu familiar 

1. Nelayan yang 
tergabung dalam 
supplier anggota 
KPBP, dapat 
mengikuti pelatihan 
SKK/BST 

2. Peningkatan 
keterampilan nelayan 
dalam penanganan 
Ikan (CPIB) 

3. Dilakukan pelatihan 
finansial literasi 
untuk nelayan di 
Lombok 

4. Perlu adanya Bimtek 
terkait OSS dalam 
mendukung 
percepatan Izin bagi 
industry 

5. Pelatihan SKN  

1. 20 Orang nelayan 
mengikuti pelatihan 
SKK/BST 

2. Terdapat 30 nelayan 
mengikuti pelatihan 
CPIB 

3. Terdapat 50 nelayan 
yang mengikuti 
pelatihan finansial 
literasi untuk 
meningkatkan 
pengetahuan 
terhadap nelayan 

4. 10 orang operator 
Perusahaan 
mengikuti Bimtek 
pembuatan NIB dan 
pengurusan Izin 
melalui OSS 
(tambahakan Bima 

DKP Provinsi, 
DPMPTSP, KSOP 
Lembar, KUPP 
Labuhan Lombok, 
Industri, Nelayan, 
NGO 

 

1. Info 
pendaftaran 
dan 
persyaratan 
sudah 
disampaikan, 
dan BST dapat 
digantikan SKN 

2. Telah 
dilaksanakan di 
PP Labuhan 
Lombok tanggal 
23 Desember 
2022 yang 
difasilitasi oleh 
AP2HI  

3. Sudah 
terlaksana di 
Lombok Timur, 
dan akan di 



                                           

dengan OSS dan Dompu) 
5. 30 Nelayan 

mengikuti SKN 

laksanakan di 
Ampenan 

4. Telah 
dilaksanakan 
diseminasi 
kepada 
pengurus kapal 
di Labuhan 
Lombok, dan di 
DKP Provinsi 
NTB 

4 Penguatan 
Kelembagaan 

1. Nelayan masih banyak 
yang belum 
berkelompok dan 
berkoperasi 

2. Perlu sinergitas mitra 
kerja DKP untuk 
menghindari 
overlapping wilayah 
maupun sasaran kerja 

3. Identifikasi 
stakeholder tuna yang 
berkaitan dalam 
mendukung 
pengelolaan perikanan 

1. Identifikasi potensi 
KUB untuk 
ditingkatkan menjadi 
koperasi di Lombok 
Timur, dan dilakukan 
pendampingan menuju 
pembentukan 
Koperasi 

2. Adanya rapat 
koordinasi antara DKP 
dengan Mitra 

3. Adanya list 
stakeholder yang 
terlibat dalam 
mendukung 
pengelolaan perikanan, 
baik terkait perizinan, 
pemasaran, dsb. 

4. Diskusi dengan PSDI 
terkait RPP TCT. 

1. Adanya 1 potensial 
KUB yang 
ditingkatkan 
legalitasnya menjadi 
Koperasi 

2. Terlaksananya 1 kali 
pertemuan 
koordinasi antara 
DKP Provinsi NTB 
dengan mitra kerja 

3. Adanya list 
stakeholder yang 
dilibatkan dalam 
mendukung 
pengelolaan 
perikanan di NTB 

DKP Provinsi, 
Nelayan, NGO, DJPT-
KKP 

 

1. Sedang proses 
assessment 
KUB yang baru 

2. Akan 
dilaksanakan 
Semester II 
tahun 2022 

3. Stakeholder 
telah 
diidentifikasi 

4. Telah 
dilaksanakan 
bulan Juli, di 
Bali 

5. 
Publikasi dan 
Pelibatan 
akademisi 

1. Belum adanya hasil 
penulisan baik buku, 
maupun paper dengan 
menggunakan data 
IFISH 

2. Belum optimalnya 
keterlibatan akademisi 
dalam mendukung 

1. Membuat tulisan 
berupa karya 
ilmiah/buku dengan 
menggunakan data 
IFISH 

2. Membuka ruang 
MBKM, magang, 
PKL, maupun 

1. Adanya 1 karya 
ilmiah terbit dengan 
sumber data dari 
IFISH 

2.  Adanya mahasiswa 
yang terlibat dalam 
MBKM, Magang, 
PKL ataupun 

Universitas/Akademisi, 
DKP Provinsi, NGO, 
Indusri 

 

1. Sedang 
berproses, saat 
ini dalam tahap 
Analisa data 
dan mebuatan 
draft dokumen 

2. Dilaksanakan 
sepanjang 



                                           

 

Total Rencana Aksi :  23 

Terlaksana: 18 (78,3%) 
Dalam Proses: 3 (12%) 
Belum Terlaksana : 2 (8,7%)

pengelolaan perikanan 
Tuna di NTB 

Penelitian bagi 
Mahasiswa di 
Stakeholder yang 
tergabung dalam 
KPBP Tuna NTB. 

penelitian di 
Lembaga anggota 
KPBP Tuna 

periode 
Rencana Kerja 
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